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ABSTRAK
Perkembangan Tingkat Kesehatan BMT Bina Insan Di Gembong Pati
Menurut Standar Penilaian Pinbuk Pada Tahun 1999-2003

BMT Bina Insan adalah bagian dari lembaga ekonomi syari’ah yang
pertama dan satu-satunya di kecamatan Gembong. Sehingga BMT Bina Insan
memiliki tugas yang amat berat sebagai lembaga da’wah dibidang ekonomi dan
sebagai lembaga keuangan yang bertujuan mendorong pertumbuhan kesejahteraan
ekonomi. Dalam kondisi masyarakat yang sudah menjalankan bunga/riba, tugas
ini menjadi tantangan sangat berat. Di satu sisi BMT Bina Insan harus
menyampaikan kebenaran syari’ah dengan segala risiko dan tantangan, di sisi lain
BMT Bina Insan dituntut untuk mencapai tingkat kesehatan operasional dan
kualitas kelembagaan yang kokoh. Sebagaimana lembaga keuangan pada
umumnya.Untuk menjalankan tugas tersebut dengan baik, kesehatan BMT
merupakan prasyarat utama, karena keberlangsungan dan berfungsinya dengan
baik sebuah BMT ditentukan oleh tingkat kesehatan BMT.

Realitas yang terjadi di BMT Bina Insan Gembong Pati merupakan
fenomena yang menarik untuk diteliti. Fenomena yang dijadikan permasalahan ini
adalah bagaimanakah perkembangan tingkat kesehatan BMT Bina Insan di
Gembong Pati dilihat dari aspek manajemen dan organisasinya (aspek jasadiyah)
pada tahun 1999-2003 dan bagaimanakah perkembangan tingkat kesehatan BMT
Bina Insan di Gembong Pati dilihat dari aspek mekanisme pengelolaan dan fungsi
pelayanan (aspek ruhiyah) pada tahun 1999-2003.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sedangkan metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, kuesioner dan dokumentasi.
Teknik analisisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif.

Berdasarkan data yang telah dianalisis dapat diketahui tingkat kesehatan
aspek jasadiyah BMT Bina Insan pada tahun 1999 sampai 2003 dilihat dari aspek
kinerja keuangan, kelembagaan dan manajemen diperoleh hasil bahwa: kinerja
keuangan BMT Bina Insan dinilai sehat. Dengan perolehan total skor pada tahun
1999 sebesar 3,88, pada tahun 2000 diperoleh total skor 3,65. Pada tahun 2001
diperoleh total skor 3,6. Sedangkan pada tahun 2002 diperoleh total skor 3,68 dan
pada tahun 2003 diperoleh total skor 4. Dilihat dari aspek kelembagaan BMT
Bina Insan dinilai cukup sehat dengan total skor pada tahun 1999 dan 2000
sebesar 2,85 dan pada tahun 2001 sampai 2003 dengan total skor 2,85. Dilihat dari
aspek manajemen BMT Bina Insan pada tahun 1999 sampai 2001 dinilai cukup
sehat dengan total skor 2,5. Sedangkan pada tahun 2002 dan 2003 dinilai sehat
dengan total skor 3,55.

Tlngkat kesehatan aspek ruhiyah BMT Bina Insan dilihat dari aspek visi
dan misi dinilai sehat dengan total skor 4, dilihat dari aspek kepekaan sosial BMT
Bina Insan dinilai cukup sehat dengan total skor 2,95. Sedangkan dilihat dari
aspek rasa memiliki dan pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dinilai seliat dengan
total skor 4.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Xebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

'I alif Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
< ba B -

[ < ta' T -
& sa s s (dengan titik di atas)

Y jim J -
z ha' h h (dengan titik di bawah)
il kha' Kh -

- > dal D -

i 3 zal z z (dengan titik di atas)
B ra‘ R -
B zai Z -

- % sin S <
5 syin Sy -
o2 sad S, s (dengan titik di bawah)
o dad D d (dengan titik di bawah)
b ta T, { (dengan titik di bawah) |
5 za' Z) 7 (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik
F gain G -




| o fa F :
oL 5 gt Q :
| P Kaf K =
|L J lam 12 -
¢ mim m -
| 8 nun n -
P wawu w -
— ha’ h -
apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
s ya' y _
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a a
s Kasroh i i
’_ Dammah u u
Contoh:
5" - kataba 2y — yazhabu
Jo —swila S5 - Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf] transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

-’

S Fathah dan ya ai adani
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) Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa J s2- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S /\ Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas

Maksurah
S Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 ‘ dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh

JB - qala J2  -dila

(o) - rama J s&- yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
(h)
Contoh: a>l- Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: s 224, -raudah al-Jannah
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5.

6.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: 3, - rabbana
(’..:-J - nu’imma
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“JI”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti olch

qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh: =} — ar-rajulu

34l — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila
diikuti olch huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung

-)
Contoh: &l - al-qalamu JW -al-jalalu
g2l - al-badi’u
Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrol. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
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9,

10

te - Syai’un <l - umirtu
¢ sdl - an-nau’u 034U - ta’khuzfina
Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
AR kY oly - Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
SIFRAP J,.SJ\ s 40 - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful - kaila wal — mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului olch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

gy Y l2lay - wa ma Muhammadun illa Rasiil

ol sy e J3 O - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukah dengan kata lain
schingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
P 73y &) e s - nasrun minallahi wa fathun qorib

SRS/ IN] - lillahi al-maru jami’an

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmuy tajwid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan Islam sekarang ini telah dikenal secara luas di belahan
dunia muslim dan barat. Perbankan Islam merupakan bentuk perbankan dan
pembiayaan yang berusaha memberi pelayanan kepada nasabah dengan
prinsip bebas bunga. Para perintis Perbankan Islam berargumentasi bahwa
Bunga termasuk riba dan jelas dilarang dalam Hukum Islam. Alasan tersebut
mendorong para sarjana muslim dan para penanam modal untuk menemukan
alternatif lain cara pengembangan sistem perbankan sesuai dengan aturan
Hukum Islam, khususnya yang berkaitan dengan larangan riba.' Sehingga
lahirlah Perbankan Syariah dengan tujuan utamanya sebagai upaya kaum
muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonomi berlandaskan
Al-Qur’an dan As-Sunnah.”

Berdiri dan berkembangnya Perbankan Syariah di negara-negara Islam
memberi dorongan kuat bagi pertumbuhan serta perkembangan lembaga-
lembaga keuangan di Indonesia, dengan fungsi dan tujuan sebagai pilar
pertumbuhan ekonomi yang berasaskan syariah. Prakarsa lebih khusus untuk
mendirikan perbankan Islam di Indonesia dimulai pada tahun 1990. Majelis

Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990 menyelenggarakan

! Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga, alih bahasa Muhammad Ufuqil Mubin dkk.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 1.

2 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani,
2001), him. 18.



lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua Bogor, Jawa Barat. Hasil
lokakarya tersebut dibahas lebih mendalam pada musyawarah nasional
(Munas) IV MUI yang berlangsung di Hotel Sahid Jakarta, 22-25 Agustus
1990. Berdasarkan amanat Munas IV MUI, dibentuk kelompok kerja untuk
mendirikan Bank Islam di Indonesia. Sehingga pada tanggal 1 November
1991 berdirilah PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai satu-satunya
Bank Islam di Indonesia.’

Bank Islam Pada awal berdirinya belum mendapat perhatian secara
optimal dalam tatanan industri jasa perbankan nasional. Tetapi pada era
pertumbuhan Perbankan Syariah mengalami perkembangan yang ditandai
dengan disahkannya Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998. Dalam undang-
undang tersebut diatur dengan rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha
yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh Bank Syariah.
Disamping memberikan arahan bagi Perbankan Konvensional untuk membuka
cabang Syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi Bank
Syariah. Hal ini disambut dengan baik oleh para pelaku dan praktisi
Perbankan Konvensional.*

Kehadiran BMI serta Bank Syariah yang lain di tengah-tengah umat
muslim Indonesia belum dapat memenuhi keseluruhan hajat ekonomi

masyarakat dalam mengembangkan usaha-usaha mikro yang notabene milik

3 Ibid,, him. 25.
4 Ibid,, hlm. 26.



mayoritas umat.’ Sehingga perkembangan Perbankan Syariah kurang
menjangkau masyarakat kecil dan menengah, maka muncul usaha untuk
mendirikan lembaga keuangan mikro Seperti Bait al-mal wa at-tamwil (BMT)
yang bertujuan untuk mengantisipasi hambatan operasional di daerah.®

Pengembangan BMT  dalam taraf pertumbuhan secara kuantitas
mengalami perkembangan yang cukup pesat meskipun belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan masyarakat, sedangkan dari segi kualitas kondisinya
sangat mencemaskan. Kondisi demikian terindikasikan adanya BMT yang
awalnya sudah berdiri, serta tumbuh dan berkembang kemudian mengalami
kemunduran akibat kerugian dan selanjutnya tidak dapat beroperasional
kembali.

Dari hasil pengamatan ada dua faktor utama yang menyebabkan
terjadinya hal tersebut, yaitu:
1. Kurangnya persiapan SDM, dalam pengetahuan ataupun keterampilan

mengelola BMT
2. Lemahnya pengawasan pada pengelola, terutama dalam manajemen dana
dan juga kurangnya rasa memiliki dari para pengurus BMT

Salah satu hal yang sangat strategis dalam rangka memperbaiki
kualitas kinerja BMT adalah kemampuan mengetahui sedini mungkin tentang
permasalahan yang akan dan sedang dihadapi oleh BMT dengan melakukan

evaluasi atau penilaian tingkat kesehatan BMT secara mandiri. BMT yang

5 Zaenal abidin dkk , Islam dan Visi Transformatif (Jakata: STEI Tazkia, 2002), him. 39.
® Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonosia Kampus

Ekonomi UII, 2003), hlm. 97.
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tidak atau kurang sehat menunjukkan bahwa ada sesuatu yang salah dalam
pengelolaanya, dan apabila tidak segera diantisipasi, BMT yang kurang sehat
akan mengalami banyak kesulitan dalam mekanisme operasionalnya, sebelum
akhirnya terpuruk dan mengalami kerugian. Yang mengakibatkan citra negatif
pada pengembangan dan eksistensi BMT khususnya dan Lembaga Keuangan
Syariah pada umumnya.7

BMT Bina Insan adalah bagian dari lembaga ekonomi syariah yang
pertama dan satu-satunya di kecamatan Gembong. Sehingga BMT Bina Insan
memiliki tugas yang amat berat sebagai lembaga da’wah dibidang ekonomi
dan sebagai lembaga keuangan yang bertujuan mendorong pertumbuhan
kesejahteraan ekonomi. Dalam kondisi masyarakat yang sudah menjalankan
bunga/riba, tugas ini menjadi tantangan sangat berat. Di satu sisi BMT Bina
Insan harus menyampaikan kebenaran syariah dengan segala resiko dan
tantangan, sedangkan di sisi lain BMT Bina Insan dituntut untuk mencapai
tingkat kesehatan operasional dan kualitas kelembagaan yang kokoh.
sebagaimana lembaga keuangan pada umumnya. Untuk menjalankan tugas
tersebut dengan baik, kesehatan BMT merupakan prasyarat utama, karena
keberlangsungan dan berfungsinya dengan baik sebuah BMT ditentukan oleh
tingkat kesehatan BMT.

Dengan indikator parameter atas permasalahan-permasalahan di atas,
penulis bermaksud untuk meneliti dengan tema PERKEMBANGAN

TINGKAT KESEHATAN BMT BINA INSAN DI GEMBONG PATI

" PINBUK, Pedoman Penilaian Kesehatan BMT (Jakarta: PINBUK Pusat, t.t.), hlm. i.



MENURUT STANDAR PENILAIAN PINBUK PADA TAHUN 1999-
2003.

Dalam penelitian akan dipergunakan standar penilaian PINBUK,
karena BMT merupakan sebuah lembaga yang status hukumnya koperasi,
namun menjalankan praktek seperti perbankan. Dalam buku pedoman
penilaian kesehatan BMT yang di terbitkan PINBUK, disusun dengan
memperbandingkan pada sistem penilaian kesehatan bank oleh Bank
Indonesia (BI) yang dikenal dengan system penilaian CAMEL (Capital
adequency, Asset quality, Management of risk, Earnings ability, Liquidity
sufficiency). Di samping itu juga diperbandingkan dengan keputusan menteri
Koperasi & PPK no. 227/Kep/M/V/1996 tentang penilaian kesechatan koperasi
simpan pinjam dan ditambah dengan pengalaman di lapangan berdasarkan

kebutuhan BMT sebagai wadah ekonomi berlandaskan Syariah.

B. Pokok Masalah

1. Bagaimanakah perkembangan tingkat kesehatan BMT Bina Insan di
Gembong Pati dilihat dari aspek Manajemen dan Organisasinya (aspek
jasadiyah) pada tahun 1999-2003?

2. Bagaimanakah perkembangan tingkat kesehatan BMT Bina Insan di
Gembong Pati dilihat dari aspek Mekanisme Pengelolaan dan Fungsi

Pelayanan (aspek ruhiyah) pada tahun 1999-2003?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis perkembangan tingkat kesehatan BMT Bina Insan
di Gembong Pati apabila dinilai dari aspek Manajemen dan Organisasi
(aspek jasadiyah) pada tahun 1999-2003.

b. Untuk menganalisis perkembangan tingkat kesehatan BMT Bina Insan
di Gembong Pati apabila dinilai dari aspek Mekanisme Pengelolaan
dan Fungsi Pelayanan (aspek ruhiyah) pada tahun 1999-2003.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi BMT

Sebagai masukan dalam rangka memperbaiki kualitas BMT serta
untuk menilai prestasi kerja yang telah dicapai BMT.

b. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, khususnya penelitian di

bidang Keuangan Islam dan kelembagaan.

D. Telaah Pustaka

Adapun buku yang didalamnya menerangkan tentang analisis

kesehatan lembaga keuangan, antara lain yaitu:



Dalam buku Pedoman Penilaian Kesehatan BMT yang di susun oleh
tim PINBUK dijelaskan bahwa untuk mengukur tingkat kesehatan BMT ada
dua aspek utama yang perlu dinilai.® Dua aspek utama tersebut meliputi:

1. Aspek jasadiyah yang meliputi:
a. Kinerja keuangan

Kinerja keuangan dinilai melalui lima indikator yaitu:

Struktur permodalan, Kualitas aktiva produktif, Likuiditas, Efisiensi

dan Rentabilitas.

b. Kelembagaan dan Manajemen
2. Aspek ruhiyah
Aspek ruhiyah dinilai melalui 4 indikator yaitu:
a. Visi Misi BMT
b. Kepekaan sosial
¢. Rasa memiliki yang kuat
d. Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah

Dalam buku Manajemen Dana Bank yang disusun oleh Lapoliwa dan
Resno Chandra dipaparkan juga bahwa tingkat kesehatan bank pada dasarnya
dinilai dengan aspek pendekatan kualitatif atas berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank.” Pendekatan
kualitatif tersebut dilakukan dengan menilai faktor-faktor penilaian tingkat

kesehatan bank yang dikenal dengan akronim CAMEL yaitu:

8 PINBUK, Pedoman Penilaian, hlm. 3-5.

° N. Lapoliwa dan Resno Chandra, Manajemen Dana Bank (itp: Institut Bankir Indonesia,
t.t.), him. 85.



1. Capital adequency (Permodalan)

2. Asset quality (Kualitas Aktiva)

3. Management of risk (Manajemen Resiko)
4. Earning (Rentabilitas)

5. Liquidity (Likuiditas)

Dalam buku Manajemen Perbankan yang disusun oleh Lukman
Dendawijaya juga disebutkan tentang faktor-faktor yang berpengaruh dalam
penilaian kesehatan bank.'” Faktor tersebut meliputi: Permodalan, Kualitas
Aktiva Produktif, Manajemen, Rentabilitas dan Likuiditas.

Adapun penelitian sebelumnya tentang kesehatan BMT, antara lain
yaitu “Analisa Kesehatan BMT (Studi kasus BMT Bina Ummah Godean
Yogyakarta),” yang merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif
dengan metode pengumpulan data melalui interview, observasi, dokumentasi
dan kuesioner. Sedangkan standar penilaian kesehatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah PINBUK. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
BMT di lihat dari aspek jasadiyah dalam keadaan kurang sehat, dengan nilai
2,47. Sedangkan apabila BMT tersebut dinilai dari aspek ruhiyah diperoleh
hasil bahwa BMT dalam keadaan sehat dengan nilai generalisasi 3,85.11

Adapun penelitian yang lain yaitu “Analisa Tingkat Kesehatan BMT

Bina Ummah Godean Yogyakarta Menurut Standar Penilaian Tim Dompet

' Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta:Ghalia Indonesia, 2001), him.
142.

' M. Mujiri, ”Analisa Kesehatan BMT (Studi kasus BMT Bina Ummah Godean
Yogyakarta),” Skripsi STIS Yogyakarta (2001), hlm. 85-86



Dhuafa Republika dan PINBUK,” penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Dengan menggunakan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi pustaka. Adapun
standar penilaian kesehatan yang digunakan adalah Tim Dompet Dhuafa
Republika dan PINBUK. Dalam penelitian ini, diperoleh hasil bahwa tigkat
kesehatan BMT menurut penilaian Tim Dompet Dhuafa Republika dilihat
dari segi modal, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, likuiditas dan
manajemen dalam keadaan sehat dengan skor total 83,90. Sedangkan tingkat
kesehatan BMT menurut penilaian PINBUK baik dari segi jasadiyah dan
ruhiyahnya diperoleh hasil bahwa BMT dalam keadaan sehat dengan total
skor 3,17.12

Kemudian penelitian yang lain yaitu “Analisa Kinerja Keuangan BMT
Artha Salam,” yang merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan meliputi:
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun standar penilaian kesehatan
yang digunakan adalah PINBUK dan Tim Dompet Dhuafa Republika. Dari
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa performa keuangan BMT Artha
Salam kurang sehat. Salah satu kelemahan yang mendasar di BMT Artha
Salam adalah tingkat modal kecil yang berpengaruh pada kecilnya
pendapatan. Kondisi demikian mempengaruhi efisiensi dan rentabilitas,

sehingga berpengaruh pada tingkat keschatanya, BMT Artha Salam

2 Indranyu Meini. K, “Analisa Tingkat Kesehatan BMT Bina Ummah Godean
Yogyakarta Menurut Standar Penilaian Tim Dompet Dhuafa Republika dan PINBUK,” Skripsi
STIS yogyakarta (2000), hlm. 87.
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berpredikat kurang sehat menurut PINBUK dengan skor rata-rata 3 tahun
terakhir sebesarl.6. Sedangkan berpredikat tidak sehat menurut Tim Dompet
Dhuafa Republika dengan skor rata-rata 3 tahun terakhir sebesar 25.11.
Dengan adanya predikat kurang sehat, BMT Artha Salam mengupayakan
untuk meningkatkan pendapatan dengan meningkatkan jumlah nasabah
(debitur) dan mengoptimalkan penggalangan modal sendiri dari anggota SI
atau modal asing yang mempunyai efek finansial menguntungkan terhadap
modal sendiri serta meminimalkan biaya operasional.”

Adapun penelitian yang akan penulis laksanakan di BMT Bina Insan
di Gembong Pati dengan tema perkembangan tingkat kesehatan BMT,
merupakan penelitian yang pertama kali di BMT Bina Insan. Perbedaan
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu tentang kesehatan
BMT yaitu: dalam penelitian ini selain menilai tingkat kesehatan BMT Bina
Insan dengan menggunakan standar PINBUK juga menggunakan CAMEL,
kemudian hasil tingkat kesehatan BMT Bina Insan dengan menggunakan

kedua standar tersebut diperbandingakan.

E. Kerangka Teoretik

Lembaga keuangan adalah lembaga yang menghubungkan antar pelaku
ekonomi sektor rumah tangga dan perusahaan dalam melakukan interaksi
ekonomi. Sektor ruamah tangga melakukan hubungan dengan lembaga

keuangan karena kebutuhan sektor rumah tangga untuk mengalokasikan

3 Khusni Ridhawati, “Analisa Kinerja Keuangan BMT Artha Salam, > Skripsi STIS
Yogyakarta (2001), hlm. 110.
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sebagian pendapatan untuk ditabung di lembaga keuangan, sedangkan sektor
perusahaan melakukan hubungan dengan dengan lembaga keuangan karena
sektor perusahaan membutuhkan dana dari lembaga keuangan untuk
membiayai kegiatan investasi perusahaan."
Lembaga keuangan dikelompokkan menjadi dua, yaitu lembaga
keuangan bank (LKB) dan lembaga keuangan bukan bank (LKBB)."?
1. Lembaga Keuangan Bank terdiri dari:
a. Bank Umum
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
2. Lembaga Keuangan Bukan Bank terdiri dari:
a. Sewa guna usaha (Leasing)
b. Pegadaian
c. Pasar Modal
d. Reksadana
e. Obligasi
f.  Bait al- mal wa at-tamwil (BMT)
Kunci keberhasilan sebuah lembaga keuangan ditentukan bagaimana
bank tersebut dapat merebut hati masyarakat. Untuk membangun kondisi bank
yang dipercaya oleh masyarakat, maka bank harus selalu menjaga kinerjanya

dengan baik melalui penerapan manajemen yang baik, salah satunya yaitu

manajemen keuangan. Manajemen keuangan meliputi:

1 Subagyo dkk, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Yogyakarta: STIE YKPN,
2002), him. 27.

5 1bid.

|
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1. Manajemen permodalan
2. Manajemen likuiditas
3. Manajemen Risiko
4. Manajemen aset
Untuk menilai keberhasilan sebuah lembaga keuangan dapat dilihat
dari tingkat kesehatanya, lembaga keuangan yang sehat menunjukkan kinerja
yang bagus, dan sebaliknya yang tidak sehat menunjukkan kinerja yang jelek.
Adapun yang berhak mengatur tatacara Penilaian kesehatan bank atau
lembaga keuangan adalah Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas
perbankan di Indonesia, metode penilaian tingkat kesehatan bank tersebut di
atas kemudian dikenal dengan metode CAMEL. Penilaian kesehatan dengan
Metode CAMEL terdiri dari lima aspek, yaitu:'®
1. Capital, untuk rasio kecukupan modal
2. Assets, untuk rasio kualitas aktiva
3. Manajement, untuk menilai kulitas manajemen
4. Earnigs, untuk rasio-rasio renatbilitas bank
5. Liquidity, untuk rasio-rasio likuiditas bank
BMT adalah sebuah lembaga yang status hukumnya koperasi namun
menjalankan praktek dan fungsi seperti perbankan yaitu simpan pinjam, maka
BMT harus menjaga kesehatannya. meskipun BI sebagai lembaga pengawas

dan pembina perbankan di Indonesia belum mengeluarkan undang-undang

16 Subagyo dkk, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Yogyakarta: STIE YKPN,

2002), him. 27.



13

yang mengatur hal-hal yang berhubungan dengan usaha lembaga keuangan
mikro syariah khususnya undang-undang tentang tatacara penilaian kesehatan
BMT. Mungkin hal ini disebabkan karena BMT merupakan lembaga
keuangan non bank, meskipun BI belum mengeluarkan Undang-undang
tentang BMT, akan tetapi ada suatu badan khusus yang membina
pengembangan BMT yaitu PINBUK. PINBUK juga mengeluarkan ketentuan-
ketentuan khusus tentang tatacara penilaian tingkat kesehatan BMT, akan
tetapi ketentuan PINBUK bagi BMT tidak mengikat untuk dipedomani, dapat
dijadikan sebagai rujukan tetapi tidak ada kewajiban untuk mengikutinya.
Adapun aspek kesehatan BMT menurut PINBUK terdiri dari dua aspek

utama, yaitu:17
1. Aspek jasadiyah, yang meliputi:

a. Kinerja keuangan BMT

b. Kelembagaan dan manajemen
2. Aspek Ruhiyah

a. Visi dan Misi

b. Kepekaan sosial

¢. Rasa memiliki yang kuat

d. Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah

Secara umum, perkembangan BMT sebagai sebuah lembaga keuangan

mikro secara kuantitas cukup menggembirakan, akan tetapi perkembangan

BMT secara kualitas masih sangat mencemaskan, karena BMT memiliki

17 PINBUK, Pedoman Penilaiaan, hlm. 3-5.
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permasalahan-permasalahan yang dapat menghambat operasional BMT,

permasalahan-permasalahan tersebut antara lain yaitu:'®

1. Sebagian besar pengelola BMT belum sepenuhnya memahami prinsip-
prinsip syariah dalam operasional BMT.

2. Masyarakat sejak lama telah mengenal perbankan konvensional dengan
sistim bunga, sehingga upaya pengenalan sistem perbankan syariah masih
butuh proses panjang.

3. Implementasi prinsip-prinsip syariah dalam operasional BMT masih
dihadapkan pada sekian banyak kendala teknis, seperti persiapan SDM
yang belum memadai, dan dukungan masyarakat masih setengah hati.

4. Sebagai salah satu lembaga keuangan yang mengelola dana masyarakat,
kedudukan BMT ditengah tata hukum perbankan nasional masih sangat
lemah.

Sebagai sebuah lembaga keuangan BMT Bina Insan dalam kegiatan
operasionalnya dari tahun 1998 sampai 2003 juga memiliki beberapa
permasalahan, antara lain yaitu:

1. Di bidang SDM yaitu kurangnya keterampilan karyawan khususnya
dibidang perbankan dan manajemen syariah.

2. Kurang adanya sistem pengawasan dari pengurus dan dewan komisaris.

3. Kurangnya sosialisasi dan promosi

Salah satu hal yang sangat strategis dalam rangka memperbaiki

kualitas BMT adalah kemampuan mengetahui sedini mungkin tentang

'8 Makhalul imi, Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Mikro Keuangan Syariah
(Yogyakarta: UII Press, 2002), him. 48.
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permasalahan-permasalahan yang akan dan tengah dihadapi oleh BMT dengan

melakukan evaluasi atau penilaian tingkat kesehatan BMT secara mandiri.
Adapun kerangka teori yang digunakan dalam penelitian tentang

perkembangan tingkat kesehatan BMT Bina Insan adalah sebagai berikut:

1. Menilai perkembangan tingkat kesehatan BMT Bina Insan dari aspek
jasadiyah dengan menggunakan standar PINBUK yang meliputi dua aspek
yaitu:

a. Kinerja keuangan
b. Kelembagaan dan manajemen

2. Menilai tingkat kesehatan BMT Bina Insan dari aspek ruhiyah dengan
menggunakan standar PINBUK yang meliputi empat aspek yaitu:
a. Visi dan Misi
b. Kepekaan sosial
c. Rasa memiliki yang kuat
d. Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah

3. Menilai kesechatan BMT. Bina Insan dengan menggunakan standar
CAMEL, tetapi hanya pada empat aspek, yaitu:

a. Struktur permodalan
b. Kualitas aktiva produkif
c. Rentabilitas

d. Likuiditas
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4. Memperbandingkan hasil tingkat keschatan antara menggunakan standar

PINBUK dengan CAMEL yaitu dengan mencari kelebihan atau

kekurangan PINBUK dibandingkan dengan CAMEL.

F. Hipotesis

1.

Perkembangan tingkat kesehatan BMT Bina Insan di Gembong Pati dilihat
dari aspek manajemen dan organisasinya (aspek jasadiyah) dari tahun
1999-2003 mengalami peningkatan.

Perkembangan tingkat kesehatan BMT Bina Insan di Gembong Pati dilihat
dari aspek mekanisme pengelolaan dan fungsi pelayanan (aspek ruhiyah)

dari tahun 1999-2003 mengalami peningkatan.

G. Metodologi Penelitian

1. Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu Penelitian yang
bersifat dan bermaksud menggambarkan dan menganalisis hal-hal yang
menyangkut permasalahan yang diteliti yaitu perkembangan tingkat

kesehatan BMT.

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam pengambilan sampel biasanya peneliti sudah menentukan
besarnya jumlah sampel, apabila obyeknya lebih kecil dari 100, lebih baik

diambil semua sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi.



Selanjutnya jika jumlah subyecknya besar dapat diambil antara 10-15%,
atau 20-25% atau lebih.'” Karena jumlah populasi dalam penelitian ini
lebih kecil dari 100, maka teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila

1.2 Adapun sampel yang

semua anggota populasi digunakan sebagai sampe
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 13 orang yang terdiri dari:

pengelola, pendiri, pengurus dan tokoh masyarakat.
3. Sumber Data

a. Data primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada obyek sebagai sumber informasi yang dicari.! Adapun
data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan
pengelola BMT Bina Insan yaitu manajer dan karyawan yang lain
berkaitan dengan data-data yang mendukung penelitian ini yaitu

penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Insan.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996), him. 120.

?° Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2003), him. 78.
2! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 91.
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Data sekunder
Yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung

diperoleh oleh peneliti dari obyek penelitianya.22

4. Metode Pengumpulan Data

a.

C.

Wawancara

Yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara sipenanya dan
sipenjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan inferview
guide” Dalam penelitian ini wawancara dilaksanakan dalam rangka
pengumpulan data-data aspek kelembagaan dan manajemen, serta
untuk memperoleh data responden untuk menjawab angket aspek
ruhiyah.  pihak-pihak yang diwawancarai meliputi manajer dan
karyawan.
Kuesioner

Yaitu metode pengumpulan data dengan menyebarkan angket
yang berisikan pertanyaan kepada responden.”* Responden dalam
penelitian ini meliputi: Pengurus, Pengelola, dan Tokoh Masyarakat.
Yang terdiri dari 13 orang.

Dokumentasi

2 Ibid.
2 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Galla Indonesia, 1998), him. 234.

** Sugiyono, Metode Penelitian, him. 135.
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Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya. 5 Data
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data BMT Bina Insan yang
meliputi neraca dan laporan rugi laba dari tahun 1999 sampai 2003 dan

Gambaran umum BMT Bina Insan.

5. Definisi Operasional Variabel

a. Kinerja Keuangan yaitu aspek kemampuan BMT dalam melakukan
penataan, pengaturan, pembagian, dan penempatan dana (uang) dengan
baik, teliti, cerdik, dan benar, sehingga menjamin keberlangsungan
lancarnya arus dana dalam pengelolaan kegiatan simpan pinjam BMT,
untuk suatu preferensi profitabilitas secara periodik.

b. Kelembagaan dan manajemen yaitu aspek kesiapan BMT untuk
melakukan operasinya dilihat dari sisi kelengkapan aturan-aturan dan
mekanisme organisasi dalam perencanaan, pelaksanaan, pembinaan,
dan pengawasan SDM, permodalan, sarana, dan prasarana kerja.

c. Visi dan misi BMT yaitu sejauh mana para pendiri, pengurus,
pengelola, dan seluruh anggotanya memiliki komitmen, girah
perjuangan, dan ruhul jihad terhadap usaha peningkatan harkat
martabat (kualitas hidup) umat Islam.

d. Kepekaan sosial yaitu sejauh mana para pendiri, pengurus, pengelola,

dan seluruh anggotanya memiliki kepekaan yang sangat tajam dan

5 Suharsimi, Prosedur Penelitian, him. 234
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dalam, responsive, proaktif terhadap nasib para anggota dan nasib
(kualitas hidup) umat islam senyatanya di dalam masyarakat di sekitar
BMT itu.

e. Rasa memiliki yang kuat yaitu adanya rasa memiliki dan perhatian
yang besar terhadap maju mundurnya BMT dari para pendiri,
pengurus, pengelola, dan seluruh anggota.

f. Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah yaitu memberlakukan aturan-
aturan dalam operasi BMT sesuai dengan kaidah syar’iyyah (Al-

Qur’an dan Sunnah Rosulullah SAW).

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan meliputi teknik analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif.
a. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif digunakan pada aspek jasadiyah dan aspek ruhiyah.
1) Aspek jasadiyah
a) Kinerja keuangan BMT
(1) Struktur permodalan, merupakan prosentase dari total
modal terhadap simpanan sukarela atau dapat dirumuskan
sebagai berikut:*

TotMod
SimSuka

X100%

Keterangan: TotMod : Total modal

26 PINBUK, Pedoman penilaian, him. 8.
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SimSuka: Total Simpanan sukarela
(2) Kualitas aktiva produktif
Perhitungan indikator kualitas aktiva produktif dilakukan
terhadap 2 komponen:
Komponen pertama, yaitu prosentase dari pembiayaan
bermasalah terhadap total pembiayaan atau dapat
dirumuskan sebagai berikut:*’

YaMas
TotYa

X100%

Keterangan: YaMas : Pembiayaan bermasalah

TotYa : Total pembiayaan
Komponen kedua, yaitu prosentase dari cadangan
penghapusan pembiayaan terhadap pembiayaan
bermasalah, atau dapat dirumuskan sebagai berikut:**

CadPusYa
YaMas

X100%

Keterangan : CadPusYa : Cadangan penghapusan
pembiayaan
YaMas : Pembiayaan bermasalah
(3) Likuiditas, merupakan prosentase dari total pembiayaan
terhadap dana yang diterima atau dapat dirumuskan

sebagai berikut:*’

2 Ibid, him. 11.
28 1bid, hlm. 12.
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TotYa
aMa

X100%

Keterangan: TotYa : Total pembiayaan
DaMa : Dana yang Diterima
(4) Efisiensi
Penghitungan efisiensi meliputi 2 komponen yaitu:
Komponen pertama, yaitu merupakan prosentase dari biaya
operasional terhadap jumlah pendapatan operaional atau
dapat dirumuskan sebagai berikut:**

BiaOp
PatOp

X100%

Keterangan: BiaOp  : Biaya Operasional

PatOp : Jumlah pendapatan operasional
Komponen kedua, yaitu prosentase dari inventaris terhadap
total modal atau dapat dirumuskan sebagai berikut:*'

Inven
TotMod

X100%

Keterangan : Inven  : Inventaris
TotMod : Jumlah Modal
(5) Rentabilitas

Rentabilitas dapat dihitung dengan 2 cara:

2 Ibid, him. 13.
30 Ibid,, him. 15.
31 Ibi.d, him. 16.
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Cara yang pertama, yaitu dengan menghitung prosentase
dari laba terhadap total harta atau dapat dirumuskan sebagai
berikut:*?

Laba
TotTa

X100%

Keterangan : TotTa : Jumlah harta.

Cara yang kedua, yaitu dengan menghitung prosentase dari
laba terhadap total modal atau dapat dirumuskan sebagai
berikut:*

Laba
TotMod

X100%

Keterangan: TotMod : Total modal

b) Kelembagaan dan Manajemen

Rasio kelembagaan terdiri dari 11 pertanyaan dan diberi nilai 1

dan 4 atau 1, 2, 3 dan 4.

Rasio manajemen terdiri dari 9 pertanyaan yang diberi nilai 1

dan 4 atau 1, 2, 3 dan 4.

2) Aspek ruhiyah

Penilaian diambil dari pernyataan yang paling banyak dan paling

benar mewakili pendapat atau cara berpikir tokoh masyarakat,

pendiri, pengurus, dan pengelola.

32 Ibid,, him. 17.
3 Ibid, him. 18.
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b. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan pada semua aspek baik jasadiyah
maupun ruhiyah, dan memperbandingkan tingkat kesehatan antara
menggunakan PINBUK dengan menggunakan CAMEL. Analisis
kualitatif digunakan untuk melengkapi dan memperjelas analisa

kuantitatif.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Setiap bab
terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:

Bab I Pendahuluan, dalam bagian ini peneliti menjelaskan tentang
pengorganisasian pokok masalah, metodologi, dasar-dasar analisis, dan asumsi
atas indikator serta hipotesa awal pada suatu jenis karya ilmiah. Bab
pendahuluan ini terbagi menjadi beberapa sub bab yang meliputi: Latar
Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Telaah
Pustaka, Kerangka Teoretik, Hipotesis, Metode Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab II Landasan Teori, Landasan teori memuat tentang teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Landasan teori
diletakkan pada bab ini, dengan tujuan agar sebelum membahas penelitian
peneliti sudah memiliki dasar penelitian yang kokoh. Adapun landasan teori
dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: teori tentang lembaga

keuangan yang terdiri dari lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan
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bukan bank, manajemen keuangan perbankan yang terdiri dari: manajemen
permodalan, manajemen likuiditas, manajemen risiko, manajemen aset,
kemudian teori tentang analisis laporan keuangan, teori tentang kesehatan
bank dan kesehatan BMT dan gambaran tentang PINBUK.

Bab III Gambaran Umum Obyek Penelitian, dalam bab ini
menjelaskan tentang kondisi suatu instansi yang dijadikan sebagai obyek
penelitian yaitu BMT Bina Insan. Adapun gambaran umum BMT Bina Insan
yang disajikan dalam penelitian ini meliputi: Sejarah berdirinya, Visi dan
Misi, Struktur organisasi, serta Produk-produk BMT.

Bab IV analisis data dan Pembahasan, bab ini merupakan inti dari
penelitian, yaitu membahas dan menetapkan predikat kesehatan serta menilai
perkembangan BMT Bina Insan dengan berpijak pada landasan teori. Serta
membandingkan kesehatan BMT Bina Insan antara menggunakan CAMEL
dengan menggunakan PINBUK.

Bab V Penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari pembahasan

penelitian yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gembong

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di BMT Bina Insan

tentang perkembangan tingkat kesehatan BMT dengan

menggunakan standar penilaian tingkat kesehatan PINBUK, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kesehatan aspek jasadiyah

a.

Kesehatan kinerja keuangan BMT Bina Insan

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7

Penilaian kinerja keuangan BMT Bina Insan menurut standar
PINBUK Pada tahun 1999 dinilai sehat dengan total skor 3,88.
Penilaian kinerja keuangan BMT Bina Insan menurut standar
PINBUK Pada tahun 2000 dinilai sehat dengan total skor 3,65.
Penilaian kinerja keuangan BMT Bina Insan menurut standar
PINBUK Pada tahun 2001 dinilai sehat dengan total skor 3,6.
Penilaian kinerja keuangan BMT Bina Insan menurut standar
PINBUK Pada tahun 2002 dinilai sehat dengan total skor 3,68.
Penilaian kinerja keuangan BMT Bina Insan menurut standar
PINBUK Pada tahun 2003 dinilai sehat dengan total skor 4.
Standar penilaian kesehatan PINBUK memiliki standar yang lebih
tinggi dibandingkan CAMEL dalam menilai struktur permodalan,
likuiditas, rentabilitas, dan efisiensi.

Standar PNBUK dalam menilai KAP kurang akurat.

154
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Kesehatan kelembagaan BMT Bina Insan Gembong.

1) Menurut standar PINBUK Pada tahun 1999 dan tahun 2000
Kelembagaan BMT Bina Insan dinilai cukup sehat dengan total
skor 2,85.

2) Menurut standar PINBUK Pada tahun 2001 sampai 2003
Kelembagaan BMT Bina Insan dinilai cukup sehat dengan total
skor 2,85.

Manajemen BMT Bina Insan

1) Menurut PINBUK manajemen BMT Bina Insan pada tahun 1999
sampai 2001 dinilai cukup sehat dengan total skor 2,5

2) Menurut PINBUK manajemen BMT Bina Insan pada tahun 2002

dan 2003 dinilai sehat dengan total skor 3,55.

2. Kesechatan Aspek ruhiyah.

a.

Penilaian kesehatan BMT Bina Insan dilihat dari aspek ruhiyah
dengan menggunakan indikator visi dan misi maka dinilai sehat
dengan total skor 4.

Penilaian kesehatan pada indikator kepekaan sosial dinilai cukup
sehat dengan total skor 2,95.

Penilaian kesehatan BMT Bina Insan dari indikator rasa memiliki
dinilai sehat dengan total skor 4.

Penilaian kesehatan BMT Bina Insan dari indikator pelaksanaan

prinsip-prinsip syariah dinilai sehat dengan total skor 4.
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B. Saran

Setelah menganalisis kesehatan BMT Bina Insan, maka penyusun

dapat memberikan saran yang mungkin bermanfaat untuk peningkatan kulitas

BMT Bina Insan ataupun lembaga lain yang terkait dengan penelitian ini,

antara lain yaitu:

1.

Tingkat kesehatan kinerja keuangan BMT Bina Insan dari tahun 1999
sampai 2003 dinilai sehat, maka manajemen BMT harus selalu berusaha
mempertahankan kondisi ini.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa tingkat likuiditas BMT untuk beberapa
tahun belum memenuhi standar PINBUK, maka manajemen BMT perlu
menerapkan prinsip kahati-hatian dengan meninjau kembali kredit yang
telah diberikan, agar tidak terjadi perbenturan antara kebutuhan likuiditas
dan rentabilitas.

BMT Bina Insan perlu meningkatkan kualitas SDM melalui pengiriman
pengelola untuk mengikuti-pelatihan-pelatihan BMT.

Untuk memperbaiki kesehatan kinerja manajemen, BMT Bina Insan
perlu mempertimbangkan kembali untuk membuat perencanaan-
perencanaan untuk mengadakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota
BMT dalam rangka meningkatkan keterampilan usaha kecil anggota,
sekaligus sebagai wujud partisipasi BMT dalam rangka meningkatkan
perekonomian rakyat.

Untuk memperbaiki kesechatan  aspek ruhiyah maka BMT perlu

mengadakan sarasehan dengan tokoh-tokoh masyaﬁat desa sekitar untuk
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membicarakan masalah-masalah dan usaha-usaha pengembangan dan
pembangunan kegiatan ekonomi di desa-desa disekitar BMT, sekaligus
sebagai sarana untuk mensosialisasikan BMT Bina Insan.

6. Bagi PINBUK perlu mengevaluasi kembali terhadap standar penilaian
kesehatan yang telah disusun, agar standar tersebut lebih jelas, benar dan

mudah dipahami.
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AN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
[ @ ERY FAKULTAS SYARI'AH

_// Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp./ Fax. (0274) 512840

VIRGMALTARIEA

Nomor ; IN/1/DS/PP.00.9/ 30272005 Yogyakarta, 8 Februari 2005
Lamp ...

Perihal : Rekomendast Pelaksanaan Riset

Kepada
Yth, Kepala BAPEDA Propinsi DIY
di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan Skripsi, mahasiswa kami
periu meiakukan penelitiain guna penguliipulau data yang akutat. Oleh katena tlu karm

mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi mahasiswa Fakultas

Syari'ah :

Nama . Anis Fithriyani

Nomor Induk - 00390323

Semester : X (sepuluh)

Jurusan : Program Studi Keuangan Islam

Judul Skripsi : Perkembangan tingkat kesehatan BMT Bina Insan di Gembong

Pati menurut standar penilaian PINBUK pada tahun 1998-2003

guna mengadakan penelitian (Riset) di :

BMT Bina Insan di Gembong Pal
Alas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasil.

Wassalamu'alailum Wr. Wb.

= -,
TN
1# ol‘.g‘a"

~...D.rsf " Ali Bin Abd. Manan, MM#
NIP. 150 213 536
Tembusan :
1. Dekan Fakultas Syari'ah (sbg. laporan)
2. Arsip




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOG YAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213 L
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. :243-247)
Fax. (0274) 586712 E-mail bappeda_diy@plasa.com

Nomor . 070/ 649 Yogyakarta, 12 Februari 2005

Kepada Yth.
Gubernur Jawa Tengah

ljin Penelitian
C.q. Ka. Bakesbanglinmas

9 SEMARANG

Menunjuk Surat

Darl . Dekan Fak. Syariah - UIN Suka
Nomor . IN/1/DS/PP.00.9/302/2005
Tanggal . 8 Februari 2005

Perihal . ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama . ANIS FITHRIYANI
No. Mhs. - : 00390323
Alamat Instansi - Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penelitian  : PERKEMBANGAN TINGKAT KESEHATAN BMT BINA INSAN DI GEMBONG
PATI MENURUT STANDAR PENILAIAN PINBUK PADA TAHUN 1998-2003

Waktu - © 12 Pebruari 2005 s/d- 12 Mei 2005
Lokasi - BMT Bina Insan, Gombong, Pati JATENG

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di
daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala
Al q

‘fembusan Kepada Yth. ;’{

(] PEDA
1. Gubernur DIY (sebagai faporan); ¥ Ba M
2 SEA———", -}
2. Dekan Fak. Syariah - UIN Suka: N Y i
3. Yang bersangkutan; : - L TENATNANG SUWANDLMMA

e ol Ly

4. Pertinggal. TERIP, 490 022 448



PEMLRINTAH PROPINSI JAWA TENGAII

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JI. A. Yani No. 160 Telp. 8313122, 8414205
SEMARANG

Semarang, 17 MARST 2005
Kepada
Yth.  BUR.TI PATI
UF Kool KisSBiNG LINKL.S

DI -
: L FATT
Nomor : 070/ 309 /111/2005 “
Sifat :
Lampiran
Perihal ¢ Surat Rekomendasi
Menunjuk surat dari :  BiPEDi DIY DI JK
Tanggal ' 12 FEBRUARI 2005
Nomor L 070/649
Bersama ini diberitahukan bahwa :
R ANT3 FITHRIVANI
Ala Lizgas *JL MARSDA ADISUCIFLO YK
Pekerjaan S iernrs
FdHASTISWA
Kebangsaan L INDONESTA

Bermaksud mengadakan penolitisn judul :

I PuRILIECGAN TINGKAT KESEHAT.N BHMT BINA INS.HN DI GLFBONG PATI
FINURUT ST.NDoRT PENILAIAN PINBUK PiDA THUK 1698-2003 M

Penanggung Jawab : Drs B, SYAFAUL VUDAWA! M i
Peserta :
I\;\?kal“ KB BATI
aktu : >
18 MiRET s/d 18 KEI 2005.
Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Daerah setempat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An. GUBERNUR JAWA TENGAH




PEMERINTAH KABUPATEN PATI

KANTOR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Jalan Panglima Sudirman No. 26 Telepon (0295) 381127

PATI
Kode Pos 59113

SURAT REKOMENDASI
PENELITIAN / RESEARCH / KEGIATAN SEJENISNYA

No:R/070/ 52 / 2005

I.  DASAR HUKUM : 1. Keputusan Mentri Dalam Negeri Dan Otonomi Daerah RI
Nomor : 40 Tahun 2000 tentang Penelitian dan Pengembangan
di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah
dan Pemerintah Daerah.
2. Keputusan Bupati Pati Nomor : 14 Tahun 2001 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di

Kabupaten Pati.
II. MENUNJUK SURAT : BAKESBANG DAN LINMAS No.07/309/II1/2005
DARI | tanggal 17 Maret 2005

II1. Kepala Kantor Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Pati menyatakan TIDAK KEBERATAN
atas pelaksanaan penelitian / research / kegiatan sejenisnya dalam Wilayah Kabupaten Pati
yang akan dilaksanakan oleh

1. Nama . ANTS FITHRIYANT

2. Alamat . J1.MARSDA ADISUCIPTO YK

3. Pekerjaan . Mahagiswa

4. Bermaksud melaksanakan : FPenelitian dengan judul: PERKEMBANCGAN TINGKAT

KESEHATAN BMT BINA INSAN DI GEMBONG PATI
MENURUT STANDART PENILAIAN PINBUK PADA TAHUN
19998 - 2003
5. Penanggung Jawab . Drs.H.SYAFAUL MUDAWAN,MA.MM

6. Lokasi : BMT BINA INSAN Kec,Gembong Fati

IV, Dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Yang bersangkutan wajib mentaati tata tertib dan norma-norma yang berlaku didaerah setempat.
b. Sebelum melaksanakan kegiatan yang bersangkutan harus terlebih dahulu melaporkan diri
kepada Kepala Wilayah / Desa setempat.
c. Setelah selesai melaksanakan penelitian wajib menyerahkan hasilnya 1 exemplar kepada
Kepala Kantor Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Pati.

V.  Surat Rekomendasi ini berlaku dari :
Tanggal 13 April 2005  s/dtanggal, 13 Mei 2005

Dikeluarkandi : PATI
Pada Tanggal : 15 April 2005

e, O An. BUPATI PATI

; M "OR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
i PATEN PATI

Sosial & Ekonomi

TEMBUSAN :

1. II\BIIupat'i Pati (sebagai laporan) ) e -

g anager: BMT BINA INSAN GLMBOI»QE\__;\_» . ._E EENUEE;EI;I
4 1N IP/13084C749

2 \\\\m,_f_’w A 7



BMT BINA INSAN GEMBONG

BIL Nomor : 13172/ BHK / KWK.11 / V111 / 1997
Alamat : Sebelah Timur Pasar Gembong Telp. 081.22867643

Nomor : 02/37/BMT B1/04/2005
Lamp. P
Hal : SURAT KETERANGAN.

Yang bertandatangan di bawah ini, saya atas nama BMT Bina Insan

Gembong Pati,
Nama : Ernayati Zahroh,SE..
Jabatan : Menejer BMT Bina Insan

menerangkan bahwa,

Nama : Anis Fithriyani.

NIM : 00390323

Jurusan/Prodi : Mu’amalah / Keuangan. Islam
Fakultas : Syari’ah

Asal PT : UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta

Benar-benar telah melakukan penelitian di instansi kami mulai dari bulan
Februvari s/d April 2005

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat digunakan sebagai
mana mestinya.
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RUGI/LABA PER 31 DESEMBER 1999

KODE NAMA PERKIRAAN BULAN
. JANSDDES =
I | PENEMPATAN OPERASIONAL '
401 | Pendapatan Bagi Hasil 12.262.615
402 | Pendapatan Bagi Hasil BBA © 5.814.990
403 | Pendapatan Adm. Pembiayaan 2.598.050
404 | Pendapatan Adm. Simpanan 109.500°|
JUMLAH PEND. OPERASIONAL ' 20.785:155,
I ' | BIAYA-BIAYA o
501 | Imbalan Bagi Hasil Si Rela ' 4.150.280
502 | Imabalan Bagi Hasil Si Suka P
503 | Gaji Karyawan 4.732.500
504 | Pemakaian Perlengkapan Kantor " 306.305
505 | Peny. Inventaris Kantor 320.040
506 | Administrasi Kantor 255.450 |
507 | Transport 90.800 |
508 | Perawatan Kendaraan 112.500
509 | Cadangan Gaji 777.500
510 | Lain-lain 1265.600
511 | Promiosi 286.800
Total Biaya 11.297.600
SHU 9.487.380 |
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BMT BINA INSAN
RUGI/ LABA

Per 31 Desember 1999 dan 31 Desember 2000

[4

i

Kode Keterangan Tahun 2000 Tahun 1999
1 Pendapat Operasional
01 | Pendap. Bagi hasil Mda 40.867.150 12.262.615
02 | Pendap. Bagi hasil Bba 8.528.110 5.814.990
03 | Pendap. Adm. Pembiayaan 2.282.100 109,500
04 Pendap. Adm. Simpanan 328.950 2.598.050
05 | Penjualan Kendaraan 150.000 .
Jumlah Pend. Operasional 52.156.310 20.785.155
11 Biaya-biaya
06. | Imbalan Bagi Haﬂsil Sirela 1 9.549.600 4.150.280
07. | Imbalan Bagi Hasél Sisuka 4.584.242
08 | Gaji Karyawan 9.435.000 4.732.500
09 | Administrasi Kantor 290.800 255.450
10 Transportzisi 167.200 90.800
11 | Perawatan Kendaraan 24,500, 112.500
12 | PemakKaian Perlengkapan Kantor 420.270 306.305
13 | Penyusutan Inventaris Kantor 516.600 320.040
14 | Promosi . : - 286.800
15 | Cadangan Gayji 122.500 v* 777.500
16 | Lain-lain N 210.400 265.600
17. | Zakat BMT Th. 1999 - 2000 2.687.600 -
+| Jumlah Biaya-biaya 28.008.600 11.297.600
Laba Bersih 124.147.598 9.487.380
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RUGI/LABA
PER 31 DESEMBER 2001

NAMA PERKIRAAN

| NOMOR
o

| PENDAPATAN OPERASIONAL

Pendapatan Bagi Hasil Mda
Pendapatan Bagi Hasil Bba

01
f 02
|
|
|

" [Jumlah Pendapatan
Il | BIAYA-BIAYA
| Imbalan Bagi hasil Sirela
02 | Imbalan Bagi hasil Sisuka
03 {, Gaiji Karyawan
04 : Administrasi Kantor
05 ! Transportasi

06 | Btaya Pendidikan

03  Pendap. Administr. Simpanan
04 | Pendap. Administr. Pembiayaan

07 Blaya Pemakaian Perlengkapan kantor
I‘ 08 ' AK. Penyusutan Invent. Kantor

09 Biaya F’enghapusan Piutang

10 Pengeluaran Zakat

11 ' Biaya lain-lain

12 ' Biaya IPromosi

1| THR
'l Jasa Produksi

Jumlah blzlya blaya
l Laba y Bersih

Tahun 2001

650.400
4.253.000

'92.754.880

55.730.830
32.120.650
|

13.454.905 l
18.686,542 |
12.825:000
555.950
157.500 |
610.000
160.000
1.129.886
2.697.000
3.266.000
600.000
500.000
1.085.000
485.000

'56.212.783

36.542.097
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2. Rugi/Laba

RUGI/ LABA BMT BINA INSAN GEMBONG TAHUN 2002

Nomor

Nama Perkiraan

Tahun 2002

Tahun 2001

BN~ e

PENDAPAT OPERASIONAL
Pendapatan Bagi Hasi MDA
Pendapatan Bagi Hasil BBA
Pendapatan Administrasi Simpanan
Pendapatan Administrasi Pembiayaan

61.541.200,00
84.033.850,00
1,225.550,00
7.088.000,00

55.730.830,00 |
32.120.650,00 [
650.400,00
4.253.000,00

Jumlah Pendapatan_

153.888.600,00

BIAYA-BIAYA
Imbalan Bagi hasil Sirela
Imbalan Bagi Hasil sisuka

20.610.248.00
37.453.490,00

13.454.905.00 !
18.686.542,00 |

11
1
2
3 Gaji karyawan 17.110.000,00 | 12.825.000,00 |
4 Administrasi kantor 1.945.750,00 555.950.,00
5 Transportasi 524.000,00 157.500,00 |
6 Biaya pendidikan . 0,00 610.000,00 |
7 Biaya Pemakaian Perlengkapan kantor 0,00 160.000,00 !
8 Akumulasi Penyusutan Inventaris kantor 2.243.000,00 1.129.886,00 :
9 Akumulasi Penyusutan Kendaraan 1.900.000,00 0,00
10 Biaya penghapusan piutang 2.400.000,00 2.697.000,00 |
11 Beban yang dibayar di muka (Taks Zak) £.700.000,00 3.266.000,00 |
12 Biaya lain-lain 560.000,00 600.000,00
13 Biaya promosi 1.652.000,00 500.000,00
14 THR 1.785.000,00 1.085.000,00
15 | Sewa Gedung 300.000,00 0,00 |
16 Biaya Listrik dan Telephone 215.700,00 0,00 |
Jasa Produksi 0,00 485.000,00 |
Jumlah Biaya-biaya N 95.399.188,00 56.212.783,00
Laba Bersih. ) 58.489.412,00 36.542.097,00 |
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2. Rugi/Laba

RUGI/ LABA BULAN DESEMBER 2003

Desember 2003

Nomor
I PENDAPATAN OPERASIONAL
’1) Pendapatan Bag! Ha51_ MDA 97.199.550,00
2 Pendapatan Bagi Hasil BBA 166.149 800. 00
3 Pendapatan basil Salam o
4 Pendapatan Administrasi Slmpanan 100.000,00
Pendapatan Administrasi Pembiayaan 2.180.700,00
9.351.000,00
| Jumlah Pendapatan 274.981.050,00
I BIAYA-BIAYA
I Imbalan Bagi hasil Sirela 32.703.842,00
2 Imbalan Bagi Hasil Sisuka 71.307.798,00
3 Gaji karyawan 25.500.000,00
4 Administrasi kantor 2.523.100,00
5 Transportasi 779.500,00
. 6 Biaya pendidikan 720.00C,00
7 { Biaya Pemakaian Perlengkapan kantor 0,00
8 Akumulasi Penyusutan Inventaris kantor 2.411.470,00
9 Akumulasi Penyusutan Kendaraan 1.949.000,00
10 Biaya penghapusan prutang 2.600.000, 00
11 Pengeluaran Zakat 7.111.000,00
12 Biaya lain-lain 611.000,00
13 Biaya promosi 5.050.650,00
14 THR 2.100.000,00
IS5 Sewa Gedung 1.050.009,00
'6 Biaya Listrik dan Telephone 649.900,00
17 Cad. Investasi Tanah & Gedung 12.000.000,00
18 Pemajekan Kendaraan 360.000,00
19 Rapat-rapat 600.000,00 |
Jumlah Biaya-biaya 170.666.610,00

" 104.314.440,00




PEDOMAN WAWANCARA
1. Untuk Manajer
a. Jumlah karyawan di BMT Bina Insan
b. Nama-nama pengurus dan jabatannya di BMT Bina Insan pada tahun
2003?
Alamat pengurus BMT Bina Insan
Nama dan alamat pendiri BMT Bina Insan
Nama tokoh masyarakat disekitar BMT Bina Insan
. Masalah kelembagaan dan manajemen BMT Bina Insan
2. Untuk para karyawan BMTBina Insan
Nama, alamat dan pendidikan akhir
Kapankah anda mulai bekerja di BMT Bina Insan?
c. Apakah BMT Bina Insan pernah mengirimkan anda untuk mengikuti
pendidikan atau pelatihan BMT pola PINBUK?
d. Apabila pernah tahun berapakah anda mengikuti pelatihan tersebut?
e. Selama menjadi karyawan apakah anda pernah menduduki jabatan
rangkap?
f. Apabila pernah, rangkap jabatan tersebut terjadi pada tahun berapa?

o ap

e

HASIL WAWANCARA
Staf Karyawan:
Manajer Umum : Ibu Ernayati Zahroh, SE
Kabag administrasi  : Sholikhul Huda S.ag
Pemasaran : Kabag pembiayaan : Mudzakir
Kabag tabungan : Karmeni
Departemen kolektor : Edi Muaris (2004)
Kasir : Ibu Latiefah, SE
Umainiyati
Anggota Pengurus tahun 2003:
Dewan syari’ah : Bapak KH. Abdul Wahid Hs
Dewan Komisaris : Bapak Noor Salim
Pengurus : Bapak Haryanto
: Bapak Wartono
: Bapak Noor Salim

Para Pendiri:

Bpk. KH. Abdul Wahid Hs (Tokoh masyarakat)
Ibu Rumiyati

Ibu Latiefah, SE

Ibu Ernayati Zahroh, SE

Bpk. Haryanto

Bapak sarwi

Bapak Mudzakir

Ibu Fanda Siti Muslikah

Karyawan yang pernah mengikuti pelatihan pola PINBUK:
Ibu Ernayati Zahroh, SE

Bpk. Mudzakir

Ibu Latiefah, SE
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Pertanyaan aspek kelembagaan dan manajemen

Petunjuk:

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan mengisi pada kolom jawaban yang telah
disediakan atau memilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda (x)

A. Kelembagaan

1. Berapakah jumlah pendiri BMT Bina Insan? (.......... orang)
2. Adakah pengurus yang merangkap sebagai pengelola
Kolom jawaban
Tahun Ada Tidak ada

1999

2000

2001

2002

2003

3. Berapakah jumlah pengelola BMT Bina Insan yang berpendidikan S1, D3, SLTA

dan berpengalaman kerja 3 tahun?

Kolom jawaban

Tahun

Pendidikan

SLTA

D3

S1

1999

2000

2001

2002

2003

4. Berapakah jumlah pengelola BMT Bina Insan yang telah mendapatkan pelatihan
BMT (pola PINBUK) dan telah magang di BMT selama 14 hari?
Kolom jawaban

Tahun

Jumlah

1999

2000

2001

2002

2003

5. Berapakah jumlah modal awal BMT Bina Insan? (Rp................. )
6. Berapakah prosentase pendiri/pemodal awal yang bertempat tinggal satu desa

dengan BMT Bina Insan?(...........

..... %)

7. Berapakah prosentase pengelola yang bertempat tinggal disekitar BMT Bina

Insan (dalam satu desa)?

Kolom Jawaban

Tahun

Prosentase

1999

2000

2001

2002

2003
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8. Berapakah prosentase tingkat kehadiran pengurus (yang tercatat dan dipilih)
dalam acara rapat pengurus berkala yang diselenggarakan BMT Bina Insan?
Kolom Jawaban

Tahun Prosentase
1999
2000
2001
2002
2003

9. Berapakah prosentase tingkat kehadiran anggota pengelola dalam acara formal

berkala yang diselenggarakan BMT Bina Insan?

Kolom Jawaban

Tahun Prosentase
1999
2000
2001
2002
2003
10. Bagaimanakah frekuensi tingkat kehadiran pengurus dalam satu bulan untuk
melihat perkembangan BMT Bina Insan?
Kolom Jawaban

Tahun | Jarang Dua minggu sekali 1x dalam 1 minggu Lebih 1x dalam 1 minggu

1999

2000

2001

2002

2003

11. Bagaimanakah frekuensi rapat seluruh anggota pengelola?
Kolom Jawaban

Tahun | Jarang 2 minggu sekali 1x dalam 1 minggu Lebih 1x dalam 1minggu

1999
2000

2001

2002
2003

B. Manajemen
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cara memilih jawaban yang benar (sesuai

kenyataan) dengan memberi tanda (v') atau mengisi pada kolom jawaban yang

tersedia!
1. Apakah BMT Bina Insan memiliki aturan tertulis penandatanganan rangkap

untuk penariakan/pengeluaran kas?

Misalnya:
a. Penarikan kurang dari Rp 100.000,00 yang berhak menandatangani teller
b. Penarikan Rp100.000,00-500.000,00 yang berhak menandatangani kasir

pembiayaan
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Kolom jawaban

Tahun | Memiliki Tidak memiliki
1999
2000
2001
2002
2003

2. Apakah BMT Bina Insan memiliki aturan tertulis tingkat pengambil keputusan

dalam hal pemberian pembiayaan berdasarkan jumlah pembiayaan?
Misalnya:
a. Pembiayaan kurang dari Rp 200.000,00 yang berhak memutuskan pemberian
pembiayaan teller
b. Penarikan Rp 200.000,00-500.000,00 yang berhak memutuskan pemberian
pembiayaan manajer pembiayaan
Kolom jawaban

Tahun | Memiliki Tidak memiliki

1999

2000

2001

2002

2003

3. Apakah BMT Bina Insan memiliki aturan tingkat pengambil keputusan dalam

memutuskan pengembalian/pembayaran simpanan anggota berdasarkan jumlah

simpanan?

Misalnya:

a. Simpanan kurang dari Rp 500.000,00 yang berhak mengambil keputusan
adalah teller

b. Simpanan Rp 500.000,00-1000.000,00 yang berhak memutuskan dan
bendahara BMT.

Kolom jawaban

Tahun | Memiliki Tidak memiliki
1999
2000
2001
2002
2003
4. Adakah dilaksanakan aturan dengan ketat untuk menerima dana kas kecil teller
pada waktu pembukaan kas(pagi) dan pada waktu penutupan kas (sore) di bawah
pengawasan pengelola yang bertanggungjawab?
Kolom jawaban

Tahun | Ada Tidak ada
1999
2000
2001
2002
2003
5. Apakah BMT Bina Insan memiliki rumusan tertulis pembagian kerja antara/tiap-
tiap anggota pengelola?
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Kolom Jawaban

Tahun | Memiliki Tidak memiliki
1999
2000
2001
2002
2003
Apakah BMT Bina Insan memiliki konsep rencana kerja/program kerja tahunan/
triwulan/ semesteran/ bulanan termasyuk proyeksi keuanagan?

Kolom jawaban

Tahun | Memiliki Tidak memiliki
1999
2000
2001
2002
2003
Apakah program kerja di atas itu, pernah diajukan pada rapat pengurus atau rapat

anggota untuk mendapatkan pengesahan?
Kolom jawaban

Tahun | Pernah Tidak pernah
1999
2000
2001
2002
2003
Apakah BMT Bina Insan pernah membuat rencana pendidikan dan pelatihan bagi

pengelola untuk diajukan pada rapat pengurus?
Kolom jawaban

Tahun | Pernah Tidak pernah
1999
2000
2001
2002
2003
Apakah BMT Bina Insan pernah membuat rencana pendidikan dan pelatihan bagi
anggota BMT untuk meningkatkan keterampilan usaha kecil anggota untuk
diajukan pada rapat pengurus?

Kolom jawaban
Tahun | Pernah Tidak pernah
1999
2000
2001
2002
2003
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Kepada
Yth: Pendiri/Pengurus/Pengelola/Tokoh
Masyarakat BMT Bina Insan

Assalamualaikum wr. Wb

Disela-sela kesibukan Bapak/Ibu pada saat ini, perkenankanlah saya mohon
pengorbanan waktu Bapak/Ibu untuk mengisi angket yang berisi butir-butir pertanyan.
Angket ini semata-mata dimaksudkan dan digunakan untuk mengumpulkan data dalam
rangka penyusunana skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “
Perkembangan Tingkat Kesehatan BMT Bina Insan di Gembong Pati menurut standar
penilaian PINBUK pada tahun 1999-2003”. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi
saya.

Angket ini bukanlah tes. Jawaban yang bapak/ibu berikan tidak akan dinilai benar
atau salah. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dimohon Bapak/Ibu
memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Semua jawaban dan
identitas dari jawaban Bapak/Ibu dijamin kerahasiaanya.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini saya ucapkan terimakasih,
semoga kebaikan Bapak/Ibu mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT.

Yogyakarta, 20 Pebruari 2005

Hormat saya

Anis Fithriyani
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ANGKET PENILAIAN KESEHATAN BMT (ASPEK RUHIYAH)

& Isilah identitas dibawah ini.

Nama :

Peran di BMT : Pendiri/Pengurus/Pengelola/Tokoh Masyarakat

& Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memeberi tanda (x) pada salah satu

jawaban atau mengisi pada kolom yang telah disediakan.

A. Visi dan Misi BMT

il

Umumnya pendapat dan cara berpikir tokoh masyarakat dan para
pendiri/pengurus BMT Bina Insan terhadap peranan BMT ini sebagai apa?

a. Lembaga pelayanan sosial

b. Lembaga untuk memperkuat kegiatan ekonomi masyarakat.

Umumnya pendapat dan cara berpikir tokoh masyarakat dan para
pendiri/pengurus BMT Bina Insan terhadap posisi kegiatan BMT ini adalah
sebagai apa?

a. Lembaga miliknya perorangan/para tokoh/para pejabat

b. Lembaga untuk menjadi miliknya masyarakat banyak

Umumnya pendapat dan cara berpikir tokoh masyarakat dan pendiri/pengurus
BMT Bina Insan terhadap apa yang dilakukan oleh BMT ini apa saja?

a. Membantu peranan rentenir

b. Untuk jadi lembaga keuangan miliknya masyarakat di sini.
Umumnya HARAPAN vyang dapat diharapkan tokoh masyarakat dan
pendiri/pengurus BMT Bina Insan terhadap peranan BMT ini DI MASA DEPAN
adalah sebagai apa?

a. Lembaga miliknya perorangan/para tokoh/pejabat

b. Lembaga ekonomi masayarakat yang jaringanya kuat membantu kegiatan

ekonomi masyarakat di sini

Bagaimana umumnya pendapat dan cara berpikir tokoh masayarakat dan
pendiri/pengurus BMT Bina Insan terhadap praktek BMT ini “apakah mereka
menganggap sama saja dengan praktek Bank biasa lainya”?

a. Istilah beda, tetapi sama saja dengan sistem bunga

b. Berbeda, karena menggunakan sistem bagi hasil

B. Kepekaan Sosial

1.

Berapa besar pembiayaan al Qardhul Hasan yang telah mampu diberikan BMT
terhadap total pembiayaan (% terhadap total pembiayaan)?

PP % dari total pembiayaan)

Berapakah prosentase keaktifan pengurus/ pengelola/ anggota dalam berinfaq di
BMT?

Goveennns %)

Berapakah prosentase penyebaran pembiayaan yang diberikan BMT Bina Insan
kepada anggota di bawah Rp 1000.000,00?

Berapa sering BMT pernah mengadakan sarasehan atau pertemuan kecil/informal
lainya dengan tokoh-tokoh masyarakat desa-desa disekitar BMT membicarakan
masalah-masalah dan usaha-usaha pengembangan dan pembangunan kegiatan
ekonomi di desa-desa tersebut?

a. Tidak pernah

b. 1-2 bulan sekali
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5. Berapa sering para anggota/para pengelola BMT Bina Insan mengadakan acara-

acara dzikir/tahlilan majlis taklim atau kegiatan agama/sosial lainya dalam satu
bulan diantara kelompok-kelompok anggota?

a. Tidak pernah

b. 1-2 kali dalam satu bulan

Pernahkah terjadi prakarsa-prakarsa saling membantu jika ada anggota yang
mendapat musibah antara kelompok-kelompok anggota BMT Bina Insan?

a. Pernah

b. Tidak pernah

C. Rasa Memiliki

1

Apakah ada kesediaan dan kesanggupan pengurus atau para pendiri untuk
menalangi pengadaan dana bila terjadi penarikan simpanan tiba-tiba yang
besarnya melebihi dana cadangan (kas dan bank)

a. Tidak

b. Ada

Berapakah prosentase tingkat kehadiran semua anggota
pengurus/pengelola/karyawan  dalam  acara  pengajian  berkala yang
diselenggarakan BMT Bina Insan?

Bagaimankah tingkat ketepatan waktu pendiri dan pengurus dalam membayar
simpanan wajib?

a. Tidak teratur

b. Teratur tiap bulan

Berapakah prosentase tingkat kesediaan pendiri/pengurus dalam menambah
modal untuk memperbesar modal BMT?

D. Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Syariah

1.

Menurut penilaian tokoh masyarakat dan pengurus/pendiri secara umum sejauh
mana BMT Bina Insan telah melaksanakan transaksi dengan anggotanya sesuai
sistem syariah

a. Masih belum sesuai syariah

b. Sudah sesuai

Menurut pendapat para pengurus: “bagaimana secara umum pandangan pendapat
para anggota peminjam modal kerja dengan sistem Bai’u Bitsaman Ajil (BBA)
yang telah dijalankan BMT Bina Insan?

a. Kurang puas

b. Sudah puas

Menurut pendapat para pengurus: bagaimana secara umum pandangan/pendapat
para anggota penyimpan dana berjangka (dalam jumlah yang cukup besar)
terhadap sistem bagi hasil yang dijalankan BMT Bina Insan?

a. Tidak benar '

b. Benar

Menurut para pengurus DILIHAT DARI SEGI KEPENTINGAN
MASYARAKAT BANYAK PENGUSAHA KECIL yang dipentingkan apakah
sistem syariah/bagi hasilnya, atau justru yang lebih dipentingkan adalah prosedur
yang cepat untuk mendapatkan modal kerja agar usaha mereka dapat berjalan
dengan lancar.

a. bukan syariahnya, tapi gampang dan tidak pakai jaminan

b. sistem syariahnya dan prosedurnya yang mudah
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[

Penilaian Kesehatan BMT Bina Insan Dengan Metode Camel

A. Struktur Permodalan

~ Modal

Modal Inti 1999 2000 2001 2002 2003
Modal disetor 37.829.000| 65.100.000| 84.100.000{ 192.600.000| 238.600.000
Cad. Resiko 330.565 806.100] 4.710.799,  7.710.799,  7.710.799
Laba tahun berjalan | 4.743.690| 12.073.799| 18.271.049) 29.244.706  52.157.220
Cad. Tujuan 0 0 0 0 12.000.000
Laba ditahan 0 2.371.845 8.408.744] 15.717.165| 24.490.577
42.903.255| 80.351.744| 115.490.592| 245.272.670) 334.958.596|

) ATMR -

Komponen Bobot 1999 2000 2001 2002 2003

Kas 0% | 9.188.775 16.371.989 11.826.539 62.818.293) 153.841.343

Enempatan pada

bank lain 20% 9.000.000, 24.000.000( 12.000.000 22.000.000, 23.850.000

Pembiayaan 100% | 101.548.030| 232.969.870 380.247.029 683.442.179 964.340.829

Aktiva tetap

dan inventaris 100% 4.270.980] 989.110, 6.476.724) 26.393.724] 23.363.254

Jumlah ATMR

Komponen 1999 2000 2001 2002 2003

Kas 0 0 0 0 0

Penempatan pada bank lain | 1.800.000 4.800.000, 2.400.000  4.400.000, 4.770.000

Pembiayaan 101.548.030232.969.870380.247.029 683.442.179964.340.829

Aktiva tetap dan inventaris | 4.270.980 989.110| 6.476.724] 26.393.724| 23.363.254

Jumlah 107.619.01¢( 38.758.98@,389.123.753 714.235.903992.474.083
1999 2000 2001 2002 2003

MODAL 42.903.255 80.351.744] 115.490.592| 245.272.670| 334.958.596

ATMR 107.619.010| 238.758.980| 3.891.236.753| 714.235.903| 992.474.083

RASIO 39,87% 33.65% 2.97% 34,34% 33,75%

Nilai kredit (NK) . '

X

y=—o-+1

01 399,7 337,5 297.8 3444 338,5 |

NK max 100 100 100 100 100

Bobot 30%

Bobot*NK 30 30 30 30 30
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B. Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

1. KAP I
Aktiva Produktif
Keterangan 1999 2000 2001 2002 2003
Kredit yang diberikan 101.548.030| 232.969.870| 380.247.029| 683.442.179| 964.340.829

Penempatan pada bank lain | 9.000.000] 24.000.000] 12.000.000] 22.000.000] 23.850.000
110.548.030| 256.969.870| 392.247.029| 705.442.179| 988.190.829

Aktiva Produktif Yang diklasifikasikan

Keterangan |Bobot 1999 2000 2001 2002 2003

L 0%]| 100.364.530| 225.343.870| 377.534.029| 675.080.179| 963.440.829

KL 50% 737.500 _4.249.000

D 75% 7.626.000,

M 100% 446.000 2.713.000] 4.113.000 900.000

Jumlah 1101.548.030| 232.969.870, 380.247.029 683.442.179 964.340.829
Jumlah APD

Keterangan 1999 2000 20001 2002 2003

L 0 o | o 0 0

KL 368.750, 0 0 2.1245000 0

D 0 5.719.500 0 0 0

M 446.000 0  |2.713.000 4.113.000 900.000

Jumlah aktiva diklasifikasikan | 814.750 5.719.500 2.713.000 6.237.500 900.000

Rasio KAP I
1999 2000 2001 2002 2003
APD 814750, 5.719.500| 2.713.000] 6.237.500,  900.000
Aktiva produktif 110.548.030| 256.969.870| 392.247.029| 705.442.179| 988.190.829
Rasio 0,74% 2,23% 0,69% 0,88% 0,09%
Nilai '
. 225-X
kredit(NK)=———
0,15 145,07 135,2 1454 144,13 1494
Nilai kredit max 100 100 100 100 100
Bobot _ 25% )
Bobot*NK 25| 25 25| 25 25
2. KAP 1l
PPAD
1999 2000 2001 2002 2003
PPAD 330.565 806.100 4.710.799]  7.110.799 7.710.799
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ram—

=

- —
PPAWD - |
PPAWD | 1999 2000 2001 2002 2003
L 0,50%, 100.364.530| 225.343.870 377.534.029 675.080.179 963.440.829
KL 10%|  737.500 4.249.000
D | 50% | 7.626.000
M/ 100%|  446.000 2.713.000, 4.113.000  900.000
101.548.030| 232.969.870 380.247.029| 683.442.179 964.340.829
- Jumlah PPAWD
Tahun
~ PPAWDI|1999 000 2001 002 12003
L 501.823/1.126.7191.887.670,3.375.401 4817.204
KL 73.750 0 0 424900 0
D 0 3813000 0 | o0 | o0
M 446.000 0  |2.713.000/4.113.000, 900000
1.021.5734.939.7194.600.670 7.913.301/5.717.204
Rasio KAP 11
Tahun
1999| 2000 2001 2002 2003
PPAD 330.565 806.100| 4.710.799| 7.110.799| 7.710.799
PPAWD 1021573| 4939719 4600670, 7913301 5717204
Rasio 32,36%| 16,32%| 102,39%| 89.86% 134.87%
Nilai kredit(NK)= rasio PPAPx1 | 32.36] 1632 102,39 89,86 134,87
Bobot 5%
Bobot* NK 162 | 082 | s 4,49 5
C. Rentabilitas
Rasio Rentabilitas I
1999 2000 2001 2002 2003
Laba 9.487.380] 26.835.198| 39.808.097| 58.489.412]  111.425.440
total asset 124.007.785| 274.060.969| 410.550.292| 794.654.196| 1.165.395.426
Rasio 7.65% 9,79% 9,70% 7,36% 9,56%
NilaiKredit(NK)
X
0,015 510 652,67 646,67 490,67 637,33
NK max 100 100 100 100 100
Bobot 5%
Bobot*NK 5 [ 5 | 5 | 5 5
Rasio Rentabilitas 11
1999 2000 2001 2002 2003
Biaya operasional 11.297.775 [25.321.112 [52.946.783 [95.399.188 [163.555.610
Pendapatan operasional 20.785.155 [52.156.310 [92.754.880 |153.888.600 [274.981.050
Rasio 54,36%  |48,55%  [57,08%  161,99%  |59,48%
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o ) 100-X
Nilai kredit (NK)=————
0,08 570,5 643,13 [536.,5 475,13 506,5
NK max 100 100 100 100 100
Bobot 5%
Bobot*NK 5 5 5 5 5
. Likuiditas
Rasio Likuiditas I
ot likuid: 1999) 2000) 2001 2002 2003
Kas 9.188.775 16.371.989 11.826.539 62.818.293 153.841.343
Penempatan pada bank lain 9.000.000 24.000.000 12.000.000 22.000.000 23.850.000
18.188.775| 40.371.989 23.826.539] 84.818.293| 177.691.343
Utang lancar 76.360.840| 181.635.426| 276.788.652| 520.736.820| 778.279.610
Rasio 23,82% 22.23% 8.61% 16,29% 22,83%
Mg X
Nilai kredit (NK)=———
0,05 476,4 444.6 172,2 325.8 456,6
100 100 100 100 100
Bobot 5%
Bobot*NK 5| 5| 5 5 5
Rasio Likuiditas Il
1999 2000 2001 2002 2003
Pembiayaan 101.548.030| 232.969.870| 380.247.029| 683.442.179| 964.340.829
Dana yang diterima 124.007.785| 274.330.969| 410.550.092| 794.654.196| 1.165.395.426
Rasio 81,89%| 84,92%, 92,62%|  86,00% 82,75%,
Nilai kredit (NK)= (115-X)*4 132,44 120,32 89,52 116 129
NK max 100 100 100 100
Bobot 5%
Bobot*NK 5 5 4,48 5 5
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